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 Abstract. This study aims to analyse the role of Indonesian language literacy in 

improving the critical thinking skills of students in economics study programmes. 

The study was conducted using a qualitative descriptive approach through literature 
review and analysis of learning documents related to the development of literacy 

and critical thinking skills. The data were analysed by examining the relationship 

between Indonesian language literacy practices, learning strategies, and the 

academic context in which the learning process took place. The results of the study 

indicate that Indonesian language literacy plays an important role in shaping 

students' critical thinking skills. Literacy not only functions as a means of scientific 

communication, but also as a foundation for building analytical thinking through 

activities such as reflective writing, academic discussions, and economic text 

analysis. The use of digital technology, such as writing applications and online 

discussion forums, supports this process by providing a wider space for interaction 

and information processing. In addition, lecturer support in integrating literacy with 
critical learning approaches and a conducive academic environment also 

strengthens the development of students' critical thinking skills. These findings 

emphasise that strengthening Indonesian language literacy needs to be an integral 

part of the education process in the field of economics in order to produce graduates 

who are communicative, analytical, and able to respond to global developments.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran literasi Bahasa 

Indonesia dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 
program studi ekonomi. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif melalui studi pustaka dan telaah dokumen pembelajaran yang berkaitan 

dengan pengembangan literasi dan kemampuan berpikir kritis. Data dianalisis 

dengan meninjau keterkaitan antara praktik literasi Bahasa Indonesia, strategi 

pembelajaran, serta konteks akademik tempat proses belajar berlangsung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi Bahasa Indonesia berperan penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Literasi tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi ilmiah, tetapi juga sebagai landasan dalam membangun 

pola pikir analitis melalui kegiatan seperti penulisan reflektif, diskusi akademik, 

dan analisis teks ekonomi. Penggunaan teknologi digital seperti aplikasi penulisan 

dan forum diskusi daring mendukung proses tersebut dengan memberikan ruang 

interaksi dan pengolahan informasi yang lebih luas. Selain itu, dukungan dosen 
dalam mengintegrasikan literasi dengan pendekatan pembelajaran kritis serta 

lingkungan akademik yang kondusif turut memperkuat pengembangan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan literasi 

Bahasa Indonesia perlu menjadi bagian integral dari proses pendidikan di bidang 

ekonomi untuk menghasilkan lulusan yang komunikatif, analitis, dan mampu 

merespons perkembangan global.  
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PENDAHULUAN 

Literasi bahasa Indonesia sebagai dasar komunikasi akademik memiliki peran penting 

dalam membentuk kemampuan berpikir kritis mahasiswa di perguruan tinggi. Tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 mendorong integrasi antara kemampuan literasi dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, terutama ketika bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar 

akademik (Alwasilah, 2012; Kern, 2000). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup proses 

kognitif yang memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasi informasi secara kritis (Anhar et al., 2024). Kondisi ini semakin relevan di 

era digital, ketika mahasiswa harus mampu menyaring informasi dan mengelola data dengan 

pemikiran yang rasional. 

Namun, pengembangan literasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih menghadapi 

tantangan. Priyatni (2018) dan Emilia (2011) menemukan bahwa praktik literasi di perguruan 

tinggi masih bersifat prosedural dan belum sepenuhnya mendorong kemampuan analisis kritis. 

Kucer (2014) menegaskan bahwa literasi akademik perlu dibangun melalui pendekatan yang 

menyeluruh, yang menghubungkan aspek linguistik dengan kemampuan kognitif tingkat 

tinggi. Pada perguruan tinggi ekonomi, tantangan ini semakin nyata karena mahasiswa tidak 

hanya dituntut untuk memahami bahasa akademik, tetapi juga menggunakannya untuk 

menganalisis fenomena ekonomi yang memerlukan pemikiran kritis (Bazerman et al., 2005). 

Kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu hasil pembelajaran literasi bahasa Indonesia 

berhubungan positif dengan performa akademik dan kemampuan pemecahan masalah. Elder 

dan Paul (2020) menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup proses analisis, sintesis, dan 

evaluasi informasi untuk menghasilkan keputusan yang tepat. Dalam konteks pembelajaran 

bahasa Indonesia, pengembangan kemampuan ini dapat difasilitasi melalui aktivitas membaca 

kritis, penulisan reflektif, dan analisis wacana (Anhar et al., 2024). Penelitian Facione (2020) 

juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan literasi bahasa yang baik cenderung memiliki 

kemampuan interpretasi, evaluasi, dan penalaran yang lebih matang. 

Studi kasus di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Balikpapan relevan untuk dikaji karena 

mahasiswa ekonomi dituntut mampu menghubungkan literasi bahasa Indonesia dengan analisis 

fenomena ekonomi yang kompleks. Namun, praktik pembelajaran literasi yang berlangsung 

masih belum sepenuhnya terarah pada penguatan kemampuan berpikir kritis. Mahasiswa 

cenderung terampil dalam aspek teknis bahasa, tetapi belum optimal dalam menafsirkan, 

menilai, dan membangun argumen akademik yang mendalam. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran literasi dan capaian kemampuan berpikir kritis 
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yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

konstruksi literasi bahasa Indonesia berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa ekonomi, sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses tersebut.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengkaji peran literasi Bahasa Indonesia dalam membentuk keterampilan berpikir kritis 

mahasiswa di perguruan tinggi. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi 

mendalam terhadap pengalaman belajar mahasiswa, dinamika kelas, dan keterlibatan kognitif 

dalam pembelajaran berbasis literasi. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama tiga minggu awal semester akademik tahun 

2025 dan terdiri atas tiga tahapan utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan, peneliti menyusun instrumen penelitian, melakukan koordinasi dengan dosen 

pengampu, serta menetapkan jadwal observasi. Tahap pelaksanaan mencakup observasi 

langsung di kelas, analisis dokumen pembelajaran, dan wawancara semi-terstruktur dengan 

mahasiswa. Tahap evaluasi dilakukan melalui pengolahan data menggunakan analisis tematik 

berbasis induktif (Braun & Clarke, 2019), serta verifikasi data melalui teknik triangulasi untuk 

menjamin validitas dan reliabilitas hasil. Tiga jenis data utama digunakan untuk memperkuat 

analisis: Data 1 menunjukkan keterlibatan mahasiswa dalam proses berpikir kritis melalui 

aktivitas bertanya kepada dosen. Aktivitas ini dianalisis sebagai indikator kemampuan 

mahasiswa dalam mengidentifikasi isu, mengevaluasi informasi, dan merumuskan pertanyaan 

berbasis logika akademik (Elder & Paul, 2020). Data 2 berupa pemaparan ulang materi kepada 

rekan sejawat, dipahami sebagai bentuk refleksi dan konstruksi pengetahuan. Mahasiswa yang 

mampu menyampaikan kembali materi menunjukkan penguasaan konsep yang lebih mendalam 

serta keterampilan komunikasi akademik yang berkembang. Data 3 memperlihatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan ulang materi secara sistematis dan logis. Aktivitas 

ini mencerminkan proses interpretasi, eksplanasi, dan penguatan nalar kritis, terutama saat 

mahasiswa mengaitkan materi dengan isu ekonomi aktual. 

Seluruh data dianalisis secara tematik dengan mempertimbangkan konteks sosial dan 

akademik mahasiswa. Peneliti juga menerapkan prinsip refleksivitas untuk menjaga 

objektivitas dan menghindari bias interpretatif (Christians, 2018). Dengan pendekatan 

kualitatif yang terstruktur dan berbasis data lapangan, penelitian ini menegaskan bahwa literasi 
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Bahasa Indonesia dapat diimplementasikan secara strategis untuk membentuk pola pikir kritis 

mahasiswa ekonomi di era digital 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan literasi Bahasa Indonesia berbasis 

pemikiran kritis memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir mahasiswa. 

Mereka menunjukkan kemajuan pada beberapa aspek, yaitu kemampuan analisis, penyusunan 

argumen, dan keterampilan mengevaluasi informasi. 

 

Data 1: Mengajukan Pertanyaan Terkait Materi Ke Dosen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Bertanya oleh Mahasiswa 

 

Pertama, mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran literasi kritis lebih mampu 

mengidentifikasi ide utama, menilai kredibilitas sumber, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti. Hal ini terlihat dari peningkatan kualitas diskusi kelas dan tulisan akademik mereka, 

yang lebih terstruktur serta menggunakan data pendukung yang relevan. Kedua, strategi peer 

feedback terbukti efektif memperbaiki kualitas pemikiran mahasiswa. Proses saling 

memberikan umpan balik mendorong mereka mengevaluasi argumen dengan sudut pandang 

yang lebih luas, sekaligus mengasah kemampuan komunikasi akademik. Ketiga, pendekatan 

Problem-Based Learning membantu mahasiswa melatih keterampilan pemecahan masalah 

secara sistematis (Anhar, et al. 2024). Mahasiswa belajar menganalisis kasus nyata, 

merumuskan hipotesis, mencari referensi pendukung, serta menguji solusi yang diusulkan. 

Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan kerjasama tim. Selain itu, literasi digital terbukti berperan penting. 

Mahasiswa yang terbiasa mencari, mengevaluasi, dan membandingkan informasi dari sumber 

daring menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih selektif dan objektif. Mereka juga mampu 

membedakan antara informasi valid dan hoaks, sehingga hasil analisis mereka lebih akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Balqis et al, 2024). 
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Data 2: Memberi Pemaparan Materi Kepada Sesama Mahasiswa/I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pemaparan Materi 

 

Menjelaskan ulang materi kepada rekan sejawat merupakan metode efektif untuk 

memperdalam pemahaman. Proses ini memungkinkan mahasiswa mengulang isi pelajaran 

yang telah dipelajari, sehingga materi lebih mudah diingat dan dicerna. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa mahasiswa yang mampu menyampaikan kembali 

materi dengan jelas cenderung memiliki pemahaman yang lebih dalam dan terstruktur. Proses 

ini tidak hanya memperkuat daya ingat, tetapi juga melatih kepercayaan diri, kemampuan 

retorika, dan keterampilan menyampaikan argumen secara logis kepada audiens. Secara 

keseluruhan, integrasi literasi kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mendorong 

mahasiswa menjadi pembelajar aktif yang reflektif, solutif, dan kolaboratif. Literasi tidak 

hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga sarana pembentukan nalar ilmiah dan karakter 

akademik. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya (Sari, 2021; Mukhlisin et al., 2023; 

Amelia, 2023) yang menekankan pentingnya literasi kritis dalam mencetak lulusan yang kreatif 

dan analitis di perguruan tinggi. 

 

Data 3: Menjelaskan Kembali Yang Sudah Di Sampaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Menjelaskan Kembali 
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Kegiatan menjelaskan ulang materi yang telah dipelajari menunjukkan bahwa mahasiswa 

tidak hanya memahami informasi secara pasif, tetapi juga mampu mengolah dan 

menyampaikan kembali secara aktif. Mahasiswa yang terlibat dalam aktivitas ini 

memperlihatkan peningkatan dalam kemampuan menyusun argumen, menyampaikan gagasan 

secara logis, dan menggunakan bahasa akademik yang tepat. Beberapa peserta bahkan mampu 

mengaitkan materi dengan isu-isu ekonomi aktual, yang menunjukkan adanya proses refleksi 

dan pemahaman mendalam. Selain itu, mahasiswa yang dapat menjelaskan kembali dengan 

runtut dan sistematis menunjukkan tingkat penguasaan materi yang lebih tinggi. Mereka tampil 

percaya diri saat berbicara di depan teman-teman sekelas dan mampu merespons pertanyaan 

dengan jawaban yang argumentatif (Septiani, at al, 2024) . Hal ini menjadi bukti bahwa 

kegiatan penjelasan ulang berkontribusi terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis, 

terutama dalam hal interpretasi, eksplanasi, dan komunikasi akademik.  

Mahasiswa yang aktif mengajukan pertanyaan kepada dosen (Data 1) menunjukkan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis melalui proses identifikasi isu, penilaian kredibilitas 

informasi, dan penyusunan kesimpulan berbasis bukti. Aktivitas bertanya dalam pembelajaran 

merupakan bentuk keterlibatan kognitif yang mendorong mahasiswa untuk menilai relevansi 

dan keakuratan informasi sebelum menerimanya (Facione, 2020). Praktik peer feedback dan 

Problem-Based Learning juga memperkuat proses ini karena keduanya melatih mahasiswa 

mengevaluasi argumen dari berbagai sudut pandang serta memecahkan masalah secara 

sistematis (Hmelo-Silver, 2004; Nicol & Macfarlane-Dick, 2006). Selain itu, penggunaan 

literasi digital dalam mengakses dan memfilter sumber daring membantu mahasiswa 

mengembangkan sikap selektif terhadap informasi sehingga argumentasi yang dibangun lebih 

terarah dan berbasis data (Kern, 2000). Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas diskusi kelas dan tulisan akademik yang menjadi 

lebih runtut dan terjustifikasi, tetapi juga membentuk tanggung jawab intelektual serta 

keterampilan kolaboratif antarmahasiswa (Prince, 2004). 

Kegiatan pemaparan ulang materi kepada rekan sejawat (Data 2) dan penjelasan kembali 

materi yang telah dipelajari (Data 3) berperan sebagai mekanisme penguatan pengetahuan 

karena proses menjelaskan mendorong mahasiswa untuk mengorganisasi, mengklarifikasi, dan 

memperdalam pemahaman konsep (Chi et al., 2018). Proses ini sejalan dengan prinsip retrieval 

practice yang menyatakan bahwa mengulang dan menyajikan kembali informasi membantu 

memperkuat daya serap dan retensi pengetahuan jangka panjang (Karpicke & Blunt, 2011). 

Dengan demikian, kombinasi antara bertanya, memaparkan ulang, dan menjelaskan kembali 

membentuk suatu siklus belajar aktif yang mendukung pengembangan kemampuan 
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interpretasi, eksplanasi, dan komunikasi akademik. Siklus ini tidak hanya meningkatkan 

ketajaman nalar, tetapi juga membentuk kebiasaan berpikir reflektif dan kemampuan 

menghubungkan teori dengan isu ekonomi aktual. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi bahasa 

Indonesia yang diterapkan dalam konteks dialogis dan kolaboratif dapat menjadi fondasi 

penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa ekonomi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan literasi Bahasa Indonesia yang 

berbasis pada pendekatan berpikir kritis dan didukung oleh teknologi digital memiliki peran 

penting dalam membentuk kemampuan intelektual mahasiswa secara komprehensif. Literasi 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana penguatan kapasitas 

analitis, reflektif, dan solutif dalam menghadapi tantangan akademik. Untuk mendukung 

efektivitas pembelajaran, dosen dianjurkan untuk menerapkan strategi seperti umpan balik 

antar mahasiswa dan pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini dapat mendorong 

interaksi akademik yang lebih dinamis serta memperkuat kemampuan argumentatif dan 

kolaboratif mahasiswa. Selain itu, pemanfaatan media digital secara aktif dapat melatih 

mahasiswa dalam menilai informasi secara kritis dan mengembangkan keterampilan literasi 

digital yang relevan dengan kebutuhan zaman. Institusi pendidikan tinggi juga memiliki peran 

strategis dalam memperkuat ekosistem literasi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan antara 

lain menyediakan pelatihan literasi digital dan berpikir kritis bagi sivitas akademika, serta 

mendorong pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan literasi dengan konteks 

keilmuan masing-masing program studi. Dengan pendekatan yang terarah dan kolaboratif, 

literasi Bahasa Indonesia dapat menjadi fondasi utama dalam membentuk lulusan yang berpikir 

tajam, komunikatif, dan adaptif terhadap perubahan global. 
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